BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan pengkajian, penentuan diagnosa, perencanaan,
implementasi dan evaluasi Asuhan Keperawatan pada ibu Post sectio caesarea atas
indikasi ketuban pecah dini penulis dapat mendiskripsikan gambaran Asuhan
Keperawatan pada ibu post Sectio Caesarea dengan indikasi Ketuban Pecah Dini di
RSIA Aisyiyah Klaten.

Setelah selesai dengan penelitian ini penulis dapat memahami tujuan khusus
penelitian ini antara lain mampu memahami konsep Asuhan Keperawatan post
Sectio Caesarea dengan indikasi Ketuban Pecah Dini, mampu mendiskripsikan
pengkajian pada klien post Sectio Caesarea dengan indikasi Ketuban Pecah Dini,
mampu menegakan diagnosa keperawatan yang muncul pada klien post Sectio
Caesarea dengan indikasi Ketuban Pecah Dini yaitu Nyeri Akut, Resiko Infeksi,
Gangguan Mobilitas Fisik, dan Menyusui Tidak Efektif, menyusun rencana
keperawatan pada klien post Sectio Caesarea dengan indikasi Ketuban Pecah Dini,
melakukan implementasi keperawatan pada klien post Sectio Caesarea dengan
indikasi Ketuban Pecah Dini, melakukan evaluasi keperawatan pada klien post
Sectio Caesarea dengan indikasi Ketuban Pecah Dini, menganalisis perbedaan

kasus 1 dan 2 pada Asuhan Keperawatan klien post Sectio Caesarea.

B. Saran
Setelah penulis melakukan asuhan keperawatan pada pasien dengan post sectio
caesarea atas indikasi ketuban pecah dini penulis akan memberikan saran dan
masukan yang positif khususnya dalam bidang kesehatan antara lain :
1. Untuk rumah sakit
Rumah sakit dapat memberikan pelayanan kesehatan dan mempertahankan
hubungan kerjasama baik antara tim kesehatan maupun dengan klien, sehingga
dapat meningkatkan mutu pelayanan yang baik dan optimal terutama untuk

pasien dengan post sectio caesarea.
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2. Untuk instansi pendidikan
Dapat meningkatkan mutu pelayanan pendidikan yang lebih berkualitas
sehingga dapat menghasilkan perawat perawat profesional, skill unggul,
terampil, inovatif dan bermutu dalam memberikan asuhan keperawatan secara
komprehensif berdasarkan ilmu dan kode etik keperawatan yang berlaku.
3. Untuk perawat
Perawat harus memiliki sikap, tanggung jawab, keterampilan, dan skill
yang baik dan selalu melakukan komunikasi dan koordinasi dengan tim
kesehatan yang lain dalam upaya memberikan asuhan keperawatan khususnya
pasien dengan post sectio caesarea, keluarga, perawat dan tim kesehatan lain
agar turut membantu dalam proses kesembuhan pasien dan memenuhi setiap
kebutuhan dasarnya.
4. Untuk pasien
Klien mendapat pelayanan dan pengetahuan sebagai pasien penerima
penatalaksanaan sesar yang berkualitas menyangkut, kepuasan klien post Sectio

Caesarea atas indikasi Ketuban Pecah Dini.



